BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting dalam meningkatkan dan
memanjukan kualitas suatu bangsa. Demikian halnya dengan Indonesia yang
memiliki harapan besar terhadap pendidikan dasar dalam sekolah untuk perkemb
angan masa depan bangsa ini kedepannya, karena pendidikan adalah usaha yang

terencana untuk meningkatkan suatu prestasi dan kemampuan siswa untuk

kedepannya. Namun sia masih banyaak
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terutama/pada pendidikan® 59
sikap, kepribadian dan.keferampilah friantsid Untt

deps

proses pe an

’ dap a dimasa
: peran .Lan!a&at pe setiapd manusia
karena, menya s aspeOe@uc@ manusia.Sa unya didalam
proses peémbe 3| pril@a@r@e@pil K.mengha
anak didik agar—_1m di Mdﬁeg&m’g '--u.* mandiri
dan sebagai a Jmasyarakat, dalam lingkungan \ ar individu

itu berada. Dalam penyeleng ar&%ﬁlb‘&%(ﬁs olah yang melibatkan guru

sebagai  pendidik dan a_ sebagai erta didik, diwujudkan

dengan adanya interaksi belajar mengaja atau suatu proses pembelajaran.
Dalam konteks pembelajaran ini guru dengan sadar merencana kan
pembelajarannya secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat aturan dan
rencana tentang pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum.

Menurut Undang-Undang No10 Tahun 2003 pasal 1 ”Pendidikan adalah
usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya.
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Sedangkan pendidikan nasional merupakan pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman. Salah satu hal yang ditetankan dalam tujuan
pendidikan nasional yakni peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Dalam permendiknas dijelaskan bahwa.”Untuk mewujudkan visi dan
misi pendidikan nasional diperlukan suatu acuan dasar oleh setiap
penyelenggaran dan satuan pendidikan yang antara lain meliputi Kkriteria dan
kriteria minimal berbagai aspek yang terkait dengan penyelenggaraan
pendidikan”. Acuan dasar terse ndar nasional pendidikan agar

dapat meningkatkan kiner

"'ng
K memahami pelajaran sehinggz

yaitu manusia dengan lingkungan terdapat hubungan timbal balik. Disatu sisi
lingkungan dapat mempengaruhi manusia, tetapi di sisi lain juga manusia dapat
mempengaruhi lingkungan.

Lingkungan adalah adalah segala sesuatu yang ada disekitar kita baik
fisik maupun nonfisik dimana sangat berpengaruh terhadap tingkah laku
seseorang khususnya anak didik. Dan lingkungan adalah fakta social. Seperti
peristiva dan kondisi yang dapat mempengarugi perkembangan dan
pertumbuhan atau tingkah laku seseorang di dalam kehidupan.
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Sekolah adalah suatu lembaga yang biasanya digunakan untuk
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar siswa dengan tujuan mencerdaskan
siswa agar menjadi seorang individu yang berkarakter dan berkualitas dibawah
naungan dan pengawasan guru.

Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat atau wahana yang
paling umum digunakan dalam proses belajar mengajar di Indonesia.
Lingkungan sekolah terdiri dari dua kata yaitu lingkungan dan sekolah.
Lingkungan pengaruhnya sangat besar terhadap anak didik sebab bagaimana

pun anak tinggal dalam satu lingkungan yang disadari atau tidak pasti akan

mempengaruhi anak ( Hasbulla
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didik serta’ lingkungan sekolah: secaratfisiky Lingkungan sekolah secara
nyata seperti,sarana dan prasaranasdidalam _kelas, keadaan gedung sekolah dan

sebagainya. “ Faktor lingkungan sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah,standar pelajaran diatas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah” (Slameto, 2013).

Di lingkungan sekolah, peserta didik akan berinteraksi dengan sesama
peserta didik, guru dan warga sekolah yang lainnya. Namun masih ada beberapa
peserta didik yang kurang mampu dalam berinteraksi dengan teman sebayanya
atau pun dengan gurunya,karena peserta didik masih merasa malu atau pun
minder. Sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Apabila hal ini tidak



13

diatasi, maka peserta didik akan mendapat hasil belajar yang kurang optimal.

Lingkungan sekolah yang kurang nyaman dapat menyebabkan
hasil belajar siswa berkurang .Lingkungan sekolah yang kurang nyaman dan
tidak sesuai dengan yang dibutuhkan siswa dapat menurunkan hasil belajar
siswa. Lingkungan sekolah yang nyaman, bersih dan menyenangkan dapat
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal,anak-anak yang cerdas kelak
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Lingkungan sekolah
yang kondusif sangat mendukung bagi kenyamanan dan kelangsungan proses
pembelajaran yang dialami oleh peserta didik dikelas.

Lingkungan sekolah juga.merupakan.penilaian tentang berbagai faktor

atau aspek yang mempengarthipel uan dan perkembangan
sekolah, yang, berada di se 0 _de "‘dldlk Deng emikian
lingkung ik K _Kelancaran progé ) perlu

urang menikan diseba
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Kurangnya interaksi guru dengan peserta didik akan mengakibatkan

asa

sepele da wa akan

pembelajaran berikutnya, khususnya

kurang nya hasil siswa dalam pembelajaran. Jika terjalin interaksi yang baik
antara guru dengan siswa akan mendukung keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang diterapkan seharusnya dapat
menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga pelajaran yang disampaikan
oleh guru mudah dipahami oleh peserta didik akan menumbuhkan hasil belajar
siswa yang memuaskan.

Siswa yang mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi dalam
pembelajaran disebabkan kurangnya hasil dalam mata pelajaran yang
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dipelajari,lingkungan sekolah yang kurang nyaman. Lingkungan sekolah yang
baik adalah lingkungan yang memiliki rasa aman, nyaman, tenang, bersih,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih semangat.

Selain interaksi peserta didik, metode mengajar, sarana dan prasarana,
keadaan gedung dan waktu sekolah, maka kurikulum atau materi yang
diterapkan oleh sekolah juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik di
sekolah. Pada umumnya di sekolah dasar ada yang menggunakan kurikulum
2013 dan ada juga kurikulum merdeka belajar. Penerapan kedua kurikulum
didalam pelaksanaan pembelajaran alan menuntut guru untuk menggunakan

model, pendekatan, strategi metode damteknik pembelajaran yang berbeda-beda.

Sehingga dapat berpengaruh™p pan_si wa dalam menerima
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Pen Sejenis d ipsi MAJoke Safu gan jud Pengaruh
Lingkunga Sekolah Terhad %Brﬁ%ﬂ- Ekonomi Kelas IX SMAN 11

Kota Jambi”. Hasil penelitian

dengan

menghambat has

Nj bahwa lingkungan sekolah,
komunikasi guru, dan motivasi belajar memiliki pengaruh terhahap hasil belajar
siswa pada SMAN 11 kota jambi.

Dari jurnal Muara Pendidikan Vol 32018 dilakukan peneliti Syamsul
Darmawan yang berjudul “Pengaruh Lingkungan sekolah, Peran Guru dan
Minat belajar Siswa Terhadap Motivasi Belajar Penjas SD Inpres Buttatianang 1
Makassar”.  Hasil Penelitian ~ menunjukkan bahwa  Sekolah  Dasar
Inpres ButtatiananglMakasar, = mempunyai  pengaruh langsung  terhadap
lingkungan sekolah yang signifikan terhadap minat belajar belajar siswa pada

mata pelajaran pendidikan Jasmani dan Kesehatan sebesar 40,26%.
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Dari skipsi yang ditulis oleh Nurhuriyani pada tahun 2017 dengan judul
“ Hubungan Antara Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar PKN Murid
Kelas IV SD Inpres Jongaya Kota Makasar” . Hasil penelitian
menunjukan bahwa lingkungan pengaruhnya sangat besar terhadap anak didik
sebab bagaimanapun anak tinggal dalam satu lingkungan yang disadari atau
tidak pasti akan mempengaruhi anak tersebut. Dan sesuai analisa penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memang sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.Berdasarkan uraian diatas, dapat diperkirakan adanya
hubungan antara lingkungan dan minat belajar siswa khususnya pada mata

pelajaran PKN. Dari kondisi ini_peneliti Intuk mengkaji masalah tentang
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aya aran PKN karena sesuai

| atunyze V.” I TaKIC I!é gkungan -" ang gkungan
i a terdapatlingkungan sekolah dan Ke
jar. P

asalahan.tersebut-maka dalam

hasil be

- siswa=‘melalur-tingkunga < .-
Berdasar belaka aerv@i @a@unt 103 elltlan
Lim

n \/ i at Belajar
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BERASTAGI

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut
1. Lingkungan sekolah yang kurang nyaman.
2. Hasil belajar PKN kurang memuaskan
3. Kurangnya intraksi guru dengan peserta didik

4. Siswa sulit konsentrasi dalam belajar.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti bermaksud
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membatasi permasalahan yang ada. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh
lingkungan terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran PKN pokok
bahasan kewajiban siswa di sekolah kelas IV SD Swasta Letjen Jamin
Ginting’ S Berastagi Tahuan Pelajaran 2023/2024. Untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan upaya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa melalui lingkungan sekolah yang baik.
Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “ Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran PKN
Berastagi Tahun Pelajar

1.4 Ru
Me .“

1. Baga

Berastagi_ T ahun Pelaje
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Tahun Pelajaran 2023/2024?

1.5 Tujuan Penelitian

asta Letjen Jamin Ginting’s

Masalah
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ting’s

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui gambaran lingkungan sekolah SD Letjen Jamin Ginting’S

Berastagi Tahun Pelajaran 2023/2024.

2. Untuk mengetahui gamabaran hasil belajar pada mata pelajaran PKN siswa
Kelas IV di SD Letjen Jamin Ginting’S Berastagi Tahun Pelajaran
2023/2024.

3. Untuk Mengetahui pengaruh signifikan antara lingkungan sekolah dengan
hasil belajar PKN siswa Kelas IV SD Letjen Jamin Ginting’S Tahun
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Pelajaran 2023/2023.
1.6 Manfaat Penelitian
Dalam mengadakan penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan.Secara teoritis maupun praktis, manfaat penelitian
dikemukakan sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  ditunjukan untuk semua orang.Penelitian ini

diharapkan  dapat memberikan  pengetahuan tentang pengaruh
lingkungan terhadap hasil belajar siswa pada,sehingga dapat

menjadikan informasi dalam pembentukan lingkungan sekolah

dan minat kan sebagai bahan

peftimbangan dan b
t Praktis

aat bagi Siswasebagairmetivasi bagisiswau gkatkan
3 iswa. U I k
uru,sebaga‘lhan masukan bagi gurt b y studi

ningkﬁm"@si@lajar
S h—hﬁmeli li¢ diharapkan® dapat
2buah mga nf i ye elanjutnya dijadikan
an masukan serfa pertimbangan m ‘pengambalian

eputusan yangberkaitan/dehgankabaikan'sekolah
d. Manfaat bagi pe SEWF% asukan untuk menjadi calon

pendidik dan menjadrtambahan pengetahuan mengenai tentang

lingkungan sekolah minat belajar serta menjadikan sarana belajar
untuk menjadikan seorang pendidik yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaranPKN di Sekolah Dasar, dan
sebagai bahan rujuan bagi penelitian lanjutan dalam merencang
pembelajaran.

e. Manfaat bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan
mampu menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan bisa

dikembangkan menjadi lebih sempurna



